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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi massa merupakan bagian dari komunikasi yang begitu luas, yang pesannya dapat menjangkau khalayak yang amat luas baik lokal, nasional, maupun internasional. Komunikasi massa juga merupakan komunikasi melalui media massa, misalnya surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. Media massa dapat mengkomunikasikan pesan dengan cara yang relatif cepat dan berkelanjutan, serta mencapai khalayak yang besar, beragam dan mempengaruhinya.


Media massa yang menyebarluaskan beritanya haruslah aktual, bertanggung jawab, dan bersifat seimbang tidak memihak dalam menjalankan fungsinya sebagai penyebar informasi yang benar dan objektif, penyalur aspirasi rakyat dan kontrol sosial yang konstruktif. 

Perkembangan media massa di Indonesia baik media elektronik maupun media cetak sangat pesat, karena mudahnya untuk mendirikan suatu media massa tanpa harus mendapatkan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) yang kini dihapuskan karena keberadaannya sangat mengekang kebebasan pers itu sendiri. Maka dari itu di Era kebebasan pers pada saat ini, banyak terdapat pers yang tidak bersikap netral, seperti pers partisan, yang jelas keberpihakannya terhadap suatu partai politik. Pers Merkurial, yang berorientasi hanya untuk mencari untung (profit) saja, dari peserta pemilu untuk memasang dan membayar iklan yang dimuat oleh media tersebut, dan pers netral, Independen, yang tidak mau terseret dalam perbedaan ideologi di antara parpol-parpol peserta pemilu.

Pemilu pada tahun 2004 merupakan pemilu yang pertama kali bagi bangsa Indonesia, karena pemilu kali ini dibagi menjadi dua tahap yakni tahap pertama  rakyat memilih calon-calonnya untuk duduk di legislatif, dan tahap kedua yaitu rakyat memilih secara langsung presidennya. Jadi pada pemilu kali ini rakyatlah yang memiliki kewenangan atas siapa yang akan menjadi pemimpinnya dan wakilnya di legislatif.


Sebagai perbandingan dapat kita lihat pada Pemerintahan Orde Baru (ORBA) dengan sistem otoriternya, dimana pers dikekang dan dikendalikan oleh penguasa. Pers terperangkap dalam teori pers Otoriter, pers dan partai politik hanya sebagai pajangan atau pelengkap kekuasaan saja. Komunikasipun berlangsung secara satu arah antara partai politik, pers dan penguasa, kritik yang dikeluarkan oleh pers terhadap penguasa dianggap sebagai tindakan subversi.

 
Pada masa ORBA martabat media massa hanya tidak lebih dari buletin penguasa saja, karena isi beritanya sarat dengan pujian dan kebohongan, media massa selalu dibayangi pembredelan setiap saat dan harus memprioritaskan pemberitaannya pada salah satu parpol saja, serta batasan pers yang bebas dan bertanggung jawab sudah tidak jelas. Selain itu, elemen-elemen demokrasi seperti parpol, MPR, DPR telah berpihak kepada penguasa begitupun lembaga pengadilan. Jadi dimasa Orba tersebut pers harus memihak pada penguasa, pers tidak bebas menerbitkan beritanya.
Tahun 1955 merupakan tahun keberpihakkan pada pers, dimana media massa ada yang bersifat Party-bound, alat partai seperti Harian Rakyat (PKI), Suluh Indonesia (PNI), Abadi (Masyumi), ada Party-Oriented, bukan organ partai, melainkan bersimpati pada suatu partai seperti Pedoman (PSI), ada yang dinamakan Independen, tetapi dalam semangatnya sama saja, dekat dengan suatu partai politik seperti Indonesia Raya (PSI), dan ada pula koran yang bersifat komersial seperti pers golongan Tionghoa. Media dalam pemilu tahun 1955 berusaha sebanyak mungkin untuk memberitakan kegiatan parpol peserta pemilu, yang dalam setiap editorial atau tajuk rencananya menganjurkan pembaca untuk memilih partai tersebut.(Anwar, 2004:8 )

Sedangkan semasa Pemerintahan Habibie, Bangsa Indonesia baru menghirup udara demokrasi, dan pemilihan umum pun dapat berlangsung secara demokratis, serta tidak ketinggalan secara diam-diam pers Indonesia telah memasuki teori pers liberal. Teori ini berkembang pada abad ke-17 sebagai akibat dari revolusi industri dan perubahan besar dalam pemikiran masyarakat barat. Teori tersebut menyatakan bahwa manusia pada dasarnya memiliki hak-haknya secara alamiah untuk menemukan kebenaran dan mengembangkan potensinya. Untuk itu harus ada kebebasan untuk menyatakan pendapat.


Sementara itu, dalam perkembangannya media massa, dalam hal ini surat kabar, di negara berkembang seperti Indonesia mengalami banyak dilema. Diantaranya suratkabar harus mengikuti arus sistem politik yang ada, sedangkan di lain pihak suratkabar mencoba untuk menempatkan posisinya di luar sistem yang ada. Di Indonesia sistem pers mengikuti sistem politik yang ada, yang membuat media cenderung untuk bersikap dan bertindak balancer (penyeimbang) diantara kekuatan yang ada. Tindakan atau sikap ini bukan tanpa alasan, mengingat perusahaan suratkabar mempunyai banyak pengalaman bagaimana mereka mencoba mempertahanankan keberadaannya sebagai pers yang bebas dan bertanggung jawab. Oleh karena itu suratkabar diharapkan lebih berperan sebagai balancer (penyeimbang) didalam melakukan tugas-tugasnya. (Chaffe & Wilson, 1974).


Persamaan hak semua peserta pemilu dalam pemberitaan kampanye juga tercantum dalam pasal 13 Surat Kesepakatan Bersama (SKB) antara Komisi Pemilihan Umum (KPU) dengan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Pada ayat (2) disebutkan lembaga penyiaran dilarang bersikap partisan atau berpihak pada peserta pemilu tertentu. Selain itu menurut UU No. 32 tahun 2003 tentang pemilu pasal 1 dan 2. Pasal 1 menyatakan bahwa media elektronik dan media cetak memberikan kekuatan yang sama kepada peserta pemilu untuk menyampaikan tema dan materi kampanye pemilu, dan pasal 2 menyatakan media cetak dan media elektronik wajib memberikan kesempatan yang sama kepada peserta pemilu untuk memasang iklan pemilu dalam rangka kampanye.

Pers khususnya H.U. Pikiran Rakyat sebagai lembaga kekuatan keempat setelah eksekutif, legislatif dan yudikatif. Memiliki kemampuan untuk mempengaruhi opini publik. Dalam hubungannya dengan partai politik, H.U Pikiran Rakyat sangat berpengaruh sekali, karena dapat membentuk citra partai politik itu sendiri, selain itu setiap visi dan misi partai politik yang dikampanyekan akan dikomunikasikan melalui H.U. Pikiran Rakyat. Oleh karena itu, H.U Pikiran Rakyat bisa juga membentuk opini, lalu efeknya mempengaruhi para pemilih dalam pemilu.

Peliputan dalam kampanye dilakukan setiap hari waktu kampanye dari tanggal 12 Maret sampai 2 April 2004, setiap berita kampanye partai politik peserta pemilu yang diliput dimuat dalam Rubrik Pemilu 2004 H.U. Pikiran Rakyat, baik kampanye yang dilakukan secara terbuka maupun kampanye yang dilakukan secara tertutup di wilayah Jawa Barat juga Nasional. Liputan tersebut meliputi visi dan misi partai politik, jurkamnya, tempat kampanye dan pendukungnya serta berita apa saja yang berbau kampanye partai politik dalam pemilu 2004.

H.U. Pikiran Rakyat merupakan sarana untuk menyampaikan suatu visi dan misi kampanye partai politik bagi khalayak di Jabar, sehingga mempengaruhi persepsi dan opini masyarakat kearah yang positif tentang partai politik tersebut. H.U. Pikiran Rakyat sebagai media yang berada di Jawa Barat sudah pasti menjadi sarana bagi parpol untuk menyampaikan isi kampanyenya di daerah Jawa Barat


Media massa khususnya H.U Pikiran Rakyat sebagai sumber informasi harus bersikap independen dalam setiap pemberitaannya, karena ia mempunyai tanggung jawab terhadap publik, jadi beritanya harus benar-benar faktual tidak memihak kepada kekuatan politik manapun. H.U. Pikiran Rakyat dapat membentuk opini masyarakat, juga sebagai fit and propert test bagi partai politik, sehingga teruji apakah partai politik tersebut berkualitas atau tidak.

Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai media yang berada, terbesar, dan terbit di daerah Jawa barat, yang secara psikologis memiliki kedekatan terhadap masyarakat Jabar, sehingga setiap pemberitaannya memiliki nilai lebih bagi masyarakat Jabar, terlebih mengenai pemberitaan kampanye partai besar seperti Golkar, PDIP, dan PKB. Secara tidak langsung dapat mempengaruhi opini publik untuk memilih pada salah satu partai melalui pemberitaannya. 


Harapan yang muncul adalah bagaimana H.U Pikiran Rakyat sebagai media cetak lokal dapat menjalankan fungsinya sebagai media penyampai informasi tanpa harus memihak pada salah satu kekuatan politik, melainkan sebagai sarana pendidikan politik bagi masyarakat melalui berita yang diterbitkannya.


Sangat penting bagi media massa khususnya H.U. Pikiran Rakyat untuk bersikap netral, objektif, balance, dan akurat dalam pemberitaan kampanye pemilu 2004, dalam arti bahwa H.U. Pikiran Rakyat tidak boleh memihak pada kekuatan politik manapun, sehingga dapat bersifat adil dalam pemberitaan kampanye pemilunya, dan memberikan kesempatan yang sama pada partai Golkar, PDIP, dan PKB untuk bersaing secara positif, karena setiap partai politik peserta pemilu memiliki persamaan hak dalam media. Karena ketidak independenan media dapat mempengaruhi pembaca atau khalayak.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai perbandingan pemberitaan kampanye pada pemilu 2004, dengan rumusan masalah sebagai berikut:
“Sejauhmana Perbandingan Berita Partai Golkar, PDIP, dan PKB Pada Kampanye Pemilu 2004 Di Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung?”
1.2. 
Identifikasi Masalah


Karena pengaruh media sangat besar bagi khalayak maka sudah sepatutnya untuk media seperti H.U. Pikiran Rakyat harus bersikap independen dalam setiap pemberitaannya terutama pada berita-berita pemilu 2004, dengan mengidentifikasikan Perbandingan berita H.U. Pikiran Rakyat  terhadap partai Golkar, PDIP, dan PKB dilihat dari hal-hal berikut ini :
1. Sejauhmana frekuensi pemberitaan kampanye partai Golkar, PDIP dan PKB di Harian Umum Pikiran Rakyat?

2. Sejauhmana pemuatan partai Golkar, PDIP, dan PKB sebagai berita utama/Headline di H.U Pikiran Rakyat?

3. Sejauhmana objektivitas isi berita kampanye Golkar, PDIP, dan PKB di H.U Pikiran Rakyat?

4. Sejauhmana luas kolom isi berita kampanye partai Golkar, PDIP, dan PKB di Harian Umum Pikiran Rakyat?

1.3. Maksud atau Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui frekuensi pemberitaan kampanye Golkar, PDIP, dan PKB di Harian Umum Pikiran Rakyat

2. Untuk mengetahui pemuatan partai Golkar, PDIP, dan PKB sebagai berita utama/Headline di H.U Pikiran Rakyat

3. Untuk mengetahui objektivitas isi berita kampanye Golkar, PDIP, dan PKB di H.U Pikiran Rakyat

4. Untuk mengetahui luas kolom isi berita kampanye partai Golkar, PDIP dan PKB di Harian Umum Pikiran Rakyat.
1.4. Kegunaan Penelitian

1. Untuk lembaga/Perusahaan media massa khususnya media cetak agar dapat seimbang dalam memberitakan kampanyenya agar tidak memihak pada salah satu partai politik tertentu dan tetap memegang prinsip netralitas, sesuai dengan kode etik jurnalistik yang menyatakan bahwa wartawan melakukan pekerjaannya berdasarkan kebebasan yang bertanggung jawab demi keselamatan umum, juga tidak menyalahgunakan jabatan dan kecakapannya untuk kepentingan sendiri atau kepentingan golongan, serta untuk memberikan masukan pada Redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat. 

2. Untuk Universitas sebagai masukan bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi spesialisasi jurnalistik untuk lebih mengembangkan sikap aktual, faktual, objektif dan bertanggung jawab dalam setiap pemberitaan sesuai dengan kode etik jurnalistik

3. Secara keilmuan, ditinjau dari isi pemberitaan kampanye, apakah media cetak telah menjalankan fungsinya sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang aktual, jujur, adil dan tidak berpihak pada kepentingan sendiri maupun golongan.

1.5.   Kerangka Pemikiran

1.5.1. Kerangka Teoritis

Sekurangnya ada tiga jenis media cetak yaitu suratkabar, majalah, dan buku. Sejak masa awal pertumbuhannya hingga saat ini ketiga jenis media cetak itu telah mengalami berbagai perubahan yang amat besar, baik dari sisi perwajahannya, sopistikasi bahasanya, kualitas pesan-pesannya dan lain sebagainya, semuanya telah berubah sejalan dengan perubahan masyarakat dan kemajuan teknologi pendukungnya. Surat kabar atau yang biasa disebut koran merupakan salah satu kekuatan sosial dan ekonomi yang cukup penting dalam masyarakat.

Indonesia sebagai negara dunia ketiga memiliki ciri khas dalam pemberitaannya, yang meliputi pembangunan mengenai kemajuan program pemerintah, pembangunan jalan baru, pertumbuhan ekonomi. Tanggung jawab sosial yang meliputi kesatuan nasional, stabilitas, kepentingan negara. Integritas nasional, serta pendidikan yang meliputi informasi kesehatan, pertanian, kegiatan kebudayaan.


Setiap media cetak memiliki idealisme tersendiri bagaimana cara mengungkapkan peristiwa yang ditulis dalam beritanya, yang disampaikan pasti berbeda-beda dengan media lainnya, oleh karena itu suratkabar harus bersifat independent dalam setiap pemberitaannya baik dilihat dari segi frekuensi berita objektivitas berita, peristiwa yang dijadikan headline dan juga luas kolom yang diberikannya. Karena hal tersebut suratkabar dapat mempengaruhi khalayak. Oleh sebab itu pemberitaan dalam suratkabar harus faktual, jujur, adil, dan tidak memihak agar tidak terjadi kesan negatif baik pada khalayak maupun media itu sendiri. Sikap independen atau ketidak berpihakan harus dimiliki oleh setiap wartawan dalam setiap pemberitaannya di suratkabar, sehingga dapat menimbulkan citra yang baik pada suratkabar itu sendiri. Berita adalah sesuatu penuturan secara dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca suratkabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby)

Penulisan berita pada surat kabar, khususnya Harian Umum Pikiran Rakyat, harus sesuai dengan sumber berita yaitu fakta dan data sebuah peristiwa, yang meliputi apa yang kemudian menjadi rumus berita 5W+1H. Artinya, berita yang dibuat harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan Who, What, When, Where, Why, dan How. Keenam pertanyaan tersebut, merupakan pedoman bagi para penulis khususnya wartawan dalam membuat berita sehingga dapat membangkitkan minat dan perhatian pembaca.


Dalam menyampaikan berita khususnya berita kampanye pemilu 2004 yang disajikan kepada khalayak, haruslah memiliki nilai berita yang penekanannya dilihat dari sudut pandang aktual, faktual, penting dan menarik. Suratkabar Harian Umum Pikiran Rakyat, tidak terlepas dari teori yang menjelaskan besarnya pengaruh media terhadap publik, sehingga pemberitaannya, mengenai kampanye dapat mempengaruhi opini publik dan menarik minat khalayak untuk memilih partai tertentu, karena pengaruhnya yang cukup besar, peneliti mencoba untuk menganalisis isi berita kampanye khususnya partai-partai besar seperti PDIP, Golkar, dan PKB serta bagaimana sikap media terhadap partai politik khususnya Harian Umum Pikiran Rakyat. 


Agenda-setting model untuk pertama kali ditampilkan oleh Mc. Combs dan D.L. Shaw dalam “Public opinion Quarterly” terbitan tahun 1972, berjudul “The Agenda Setting Function of Mass Media”. Kedua pakar tersebut mengatakan bahwa “jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting”.

Sementara itu Manhein dalam pemikirannya tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting menyatakan bahwa agenda setting meliputi tiga agenda, yaitu agenda media, agenda khalayak dan agenda kebijaksanaan. Masing-masing agenda itu mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut:
1) untuk agenda media, dimensi-dimensi :

a. visibility / visibilitas (jumlah dan tingkat menonjolnya berita)

b. audience salience / tingkat menonjol bagi khalayak (relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak)

c. valence / valensi (menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa)

2) untuk agenda khalayak, dimensi-dimensi :

a. familiarity / keakraban (derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu)

b. personal salience / penonjolan pribadi (relevansi kepentingan dengan ciri pribadi)

c. favorability / kesenangan (pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita)

3) untuk agenda kebijaksanaan, dimensi-dimensi :

a. support / dukungan (kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu)

b. likehood of action / kemungkinan kegiatan (kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan)

c. freedom of action / kebebasan bertindak (nilai kegiatan yang mungkin dilakukan pemerintah) (Effendy, 2003:288-289)
1.5.2.   Kerangka Operasional


Penelitian ini hanya ditujukan dalam satu variabel yaitu “Perbandingan Berita Partai Golkar, PDIP, dan PKB Pada Kampanye Pemilu 2004 Di Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung”.

Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Kontruksi

Kategori
	Alat Ukur

	Perbandingan
Berita 

Kampanye
	Frekuensi 
	· Sering tidaknya berita kampanye dimuat

	
	Objektivitas
	· Objektif/Tidak objektifnya isi berita kampanye.

	
	Berita utama/Headline 
	· Berapa banyak berita utama/Headline yang dimuat

	
	Luas kolom
	· Luas kolom isi berita kampanye.


Dari tabel diatas, penulis mengoperasionalisasikan variabel sebagai berikut:

1. Aspek pertama yang diukur dari sudut pandang frekuensi pemberitaan kampanye yaitu berapa sering/tidaknya berita  partai Golkar, PDIP, dan PKB dimuat selama kampanye pemilu 2004 mulai tanggal 12 Maret- 2 April 2004
2. Aspek kedua yang diukur adalah seberapa jauh objektivitas berita kampanye yaitu dilihat dari objektif/tidak objektifnya setiap berita kampanye yang dimuat.

3. Aspek ketiga yang diukur adalah berapa banyak berita utama/Headline yang disajikan dari masing-masing parpol artinya partai manakah yang paling sering dimuat dihalaman utama/Headline diantara Golkar, PDIP, dan PKB selama berkampanye diwilayah Jawa Barat.
4. Aspek keempat yang diukur adalah luas kolom isi berita kampanye yaitu partai manakah yang paling besar porsi kolomnya dalam setiap berita kampanye yang disajikan.

Aspek pertama frekuensi


Frekuensi asal kata dari frekuen yang artinya sering. Jadi frekuensi digunakan untuk mengukur berapa banyak berita kampanye partai Golkar, PDIP dan PKB yang dimuat di H.U Pikiran Rakyat baik berupa tulisan maupun foto.


Aspek kedua berita utama/Headline


Head news atau kepala berita bukan sekedar judul. Julian Adams dan Kenneth Stratton menyatakan bahwa kepala berita bukanlah judul atau cap. Kepala berita itu hidup, informatif, dalam kalimat padat penuh daya.(Press Time 1969:274). Kepala berita itu hanya berisi fakta seperti halnya berita. Dalam hal ini tidak dibenarkan wartawan memasukan pendapat, pikiran, opini. 


Pada prinsipnya menulis berita itu tugas wartawan. Menyusun kepala berita adalah tugas redaksi atau redaksi penyuntingan. Fungsi kepala berita yaitu:

1. Menarik perhatian

Dengan fungsi ini menjadikan kepala berita bertugas memamerkan kepala berita, merias berita, bahkan merias seluruh halaman suratkabar.

2. Identitas berita

Kepala berita atau judul merupakan identitas dari masing-masing berita. Dengan demikian kepala berita sebagai pemisah atau pembeda antara berita yang satu dengan berita yang lain.
3. Pencerminan isi berita

Kepala berita merupakan pencerminan isi. Seyogyanya, judul berita itu merupakan bagian terpenting atau intisari dari berita (Widodo, 1997)

Aspek ketiga Objektivitas


Jadi jelas bahwa media massa, khususnya surat kabar dalam menjalankan fungsinya harus senantiasa berpegang teguh pada prinsip objektivitas. Objektivitas menurut wartawan merupakan laporan mengenai suatu fakta yang mereka amati tanpa pandangan berat sebelah (bias). 


Aspek keempat luas kolom


Pengukuran kecenderungan luas kolom dipergunakan untuk melihat berapa besar ruang yang diberikan untuk mnyajikan informasi kampanye partai politik Golkar, PDIP, dan PKB di Harian Umum Pikiran Rakyat.


Untuk mengukur luas kolom dilakukan dengan mengukur luas bidang tulisan dalam halaman suratkabar dengan satuan sentimeter persegi kolom (cm2k), dengan ketentuan:

1. Untuk tulisan, bagian sisinya adalah setengah dari jumlah bagian kosong (atau garis yang ada disekeliling tulisan).

2. Bila terdapat foto, maka luas foto dan teksnya termasuk pada luas kolom tulisan.
Satuan Analisis


Satuan analisis yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

Variabel: Perbandingan Berita Partai Golkar, PDIP, dan PKB Pada Kampanye Pemilu 2004 Di Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung.

Tabel 1.2

Satuan Analisa
	No
	Konstruksi Kategori
	Alat Ukur
	Satuan Analisis

	1
	Frekuensi
	Sering tidaknya berita kampanye dimuat
	Berita

	2
	Objektivitas
	Objektif/tidak ojektifnya isi berita kampanye
	Berita

	3
	Berita Utama/Headline
	Berapa banyak berita utama/Headline yang dimuat
	Berita

	4
	Luas kolom
	Luas kolom isi berita kampanye
	Berita


1.6. Metode Penelitian

1.6.1. 
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitiannya adalah metode Deskriptif dengan teknik analisis isi, dimana penulis menyusun dan mengklasifikasikan data yang telah terkumpul, menganalisisnya dan menginterpretasikan secara deskriptif.

Sementara itu teknik penelitiannya menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi menurut Jalaluddin Rakhmat mengemukakan analisis isi berguna untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. (Rakhmat 1985:89). Sedangkan menurut Guido menggambarkan analisis isi sebagai sistem formal untuk melakukan sesuatu yang sering kita lakukan secara informal dengan mengambil kesimpulan dari pengamatan isi. (Stempel 1983:7).

Analisis isi yang digunakan dalam penelitian dimaksudkan untuk memaparkan antara yang diperoleh dengan cara mengelompokan dan mentabulasikan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan berdasarkan data tersebut, kemudian dijelaskan dan disimpulkan.
Metode deskriptif penelitian ini, bertujuan untuk melihat bagaimana sikap netralitas Surat Kabar Harian Umum Pikiran Rakyat dalam memberitakan kampanye pada pemilu 2004.

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data


Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1.   Observasi
Merupakan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dang pengodean serangkaian prilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris (Karl Weick dalam Rakhmat 1984:83)
2.   Wawancara

Mengadakan tanya jawab langsung pada nara sumber yang berhubungan dengan masalah ini baik yang berkompeten di lembaga surat kabar Pikiran Rakyat maupun pembaca surat kabar. Jenis wawancaranya adalah “Interview Research”. Yaitu wawancara yang digunakan untuk melengkapi data ilmiah. (Kartono, 1999:174)
3.   Studi Kepustakaan

Mengumpulkan buku, koran yang hubungannya dengan judul penelitian dan yang berhubungan dengan lembaga yang diteliti.

1.6.3. Konstruksi Kategori

Menurut Jalaluddin Rakhmat, analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang di sampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti: suratkabar, buku, lagu, puisi, cerpen, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, dan sebagainya.(Rakhmat, 1998:11)

Untuk melakukan analisis isi dapat menggunakan empat metodelogis sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Guido H. Stempel, yaitu pemilihan satuan isi, kontruksi kategori, penarikan sampel, dan reliabilitas koding (Stempel dalam Rakhmat, 1997:11)

1. Pemilihan satuan analisis: Berita-berita kampanye partai Golkar, PDIP, dan PKB di Harian Umum Pikiran Rakyat.

2. Kontruksi Kategori: Seberapa besar frekuensi berita ke-3 parpol tersebut di terbitkan, berapa banyak berita ke-3 parpol yang dijadikan berita utama (Headline), dan seberapa jauh objektivitas isi berita kampanye ke-3 parpol, luas kolom isi berita kampanye ke-3 parpol. 

3. Penarikan sampel isi: berdasarkan total sampling yang diambil dari jumlah populasi Harian Umum Pikiran Rakyat pada saat kampanye mulai tanggal 12 Maret- 2 April 2004 terdapat 38 berita.

4. Reliabilitas koding: Pengkoding dilakukan oleh 3 orang, yaitu Dedi Gunawan (Wartawan), Dini Yustiani (Wartawan) dan penulis. Para pengkoding harus memiliki latar belakang akademis atau pengalaman jurnalistik yang sama, agar dapat memberikan perspektif yang jelas terhadap penelitian tersebut. Pengkodingan dilakukan untuk memperoleh kesepakatan terhadap alat ukur yang ditetapkan dalam kontruksi kategori.(Rakhmat, 1997:11)
1.6.4 
Uji Statistik


Uji statistik yang diterapkan pada penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan pelaku koding dan untuk menguji hipotesis.

· Koefisien korelasi person’s (c) yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan koding atau reliabilitas koding.

                                X2
Person’s    C = √

                             N + X2

Keterangan:

X = Nilai Chi kuadrat menghitung setiap variabel

N = Ukuran sampel dalam tabel


Sedangkan untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji statistik, yaitu untuk menguji hipotesis penelitian digunakan rumus Chi kuadrat.

· Chi kuadrat (Chi Square)        ( 0 – E )2
                                                           E


Sedangkan untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pelaku koding dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Krippendorf (1980), yaitu:

· (1 – C) x 100%


C = Person’s Chi kuadrat

Untuk menentukan tinggi atau rendahnya kesepakatan yang terjadi antara para pelaku koding, maka penelitian ini menggunakan penafsiran koefisien yang dikemukakan Surakhmad (1985:302), yaitu:


0  % - 20%

Korelasi yang rendah sekali


20% - 40%

Korelasi yang rendah


40% - 70%

Korelasi yang sedang


70% - 90%

Korelasi yang tinggi


90% -100%

Korelasi yang tinggi sekali

· Analisis Varian satu arah (F), untuk menentukan ada atau tidak adanya perbedaan yang signifikan hasil pengukuran pelaku koding untuk dua ratio interval.



F obs = MS Between




 MS Within

Dimana,

F obs

= F perhitungan


MS between
= rata-rata kuadrat antar kelompok

MS within
= rata-rata kuadrat dalam kelompok

Kriterianya, Uji F dengan ketentuan:
a. Ho : Tidak ada perbedaan yang kentara hasil pengukuran pelaku koding
b. H1 : Ada perbedaan yang kentara hasil pengukuran para pelaku koding
c. Untuk tingkat signifikan 0,05 tolak Ho jika F hasil perhitungan lebih besar dari tabel.
1.6.6. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Jalaluddin Rakhmat adalah “kumpulan objek penelitian”. (Rakhmat, 1997: 78). Yang menjadi populasi dalam penelitian adalah berita Kampanye pada suratkabar Harian Umum Pikiran Rakyat mulai tanggal 12 Maret-2 April 2004.

Menurut Jalaluddin Rakhmat sampel adalah bagian yang diamati atau diteliti (Rakhmat, 1997: 78). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berita Kampanye. Untuk teknik pengumpulan data, penulis menggunakan rancangan total sampel. Artinya, sampel diambil dari keseluruhan populasi mengingat jumlah populasi yang sedikit.

Pada penelitian ini keseluruhan populasi berjumlah 38 populasi, yang diambil dari berita kampanye partai politik Golkar, PDIP dan PKB pada Harian Umum Pikiran Rakyat edisi 12 Maret sampai 2 April 2004.  Populasi ini terdiri dari 38 berita kampanye. 
1.7. 
Lokasi dan Waktu Penelitian

1.7.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian diadakan di suratkabar Harian Umum Pikiran Rakyat, yang berlokasi di Jl Soekarno-Hatta No.147 Bandung.

1.7.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama sebulan mulai tanggal 12 Maret sampai dengan 2 April 2004.

1.8. 
Sistematika Penulisan

Skripsi ini merupakan satu kesatuan dari hasil penelitian yang terdiri dari beberapa bagian yang disusun sebagai berikut:
1.   BAB I: PENDAHULUAN

Bagian ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan masalah, kegunaan penelitian, kerangka penelitian, metode penelitian, tempat dan waktu penelitian

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
      Dalam bagian ini memaparkan mengenai komunikasi massa, tinjauan tentang                 pers dan surat kabar, pengertian berita, partai politik, kampanye pemilu, dan netralitas.
3. BAB III : OBJEK PENELITIAN
Pada bagian ini dipaparkan mengenai sejarah perusahaan suratkabar Pikiran Rakyat, struktur organisasi, struktur personalia, job description, dan sarana dan prasarana.
4. BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA

Pada Bab ini pembahasan dan analisis berdasarkan atas kecenderungan frekuensi berita kampanye, objektivitas berita kampanye, jumlah berita utama yang disajikan, dan luas kolom yang disajikan dalam rubrik Pemilu 2004.

5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
      Berisi kesimpulan dan saran
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